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Pelajaran Puasa 


Assalamu'alaikum, Pak Kyai. Langsung saja, pelajaran apakah yang 
terkandung dalam puasa?Terima kasih. 

Hamba Tuhan, Jakarta 

Jawaban 

Dalam lapar kita belajar pasrah dan rela. Dalam dahaga kita belajarsabar. 
Dalam diam kita belajar merahasiakan mutiara-Nya. Dalam bicara, kita 
belajar menahan nafsu dari senang di-iya-kan orang yang mendengar. 
Dalam lemas kita belajar tak berdaya. Dalam lunglai kita belajar fakir 
pada-Nya. Dalam gemuruh suara parau yang memecah-mecah kepala, 
kita belajar merasa hina-dina di hadapan-Nya. 

Dalam gairah nafsu, kita belajar tentang kebinatangan kita. Dalam 
kendali-Nya kita belajar mengolah derajat kebinatangan menjadi 
kemanusiaan. Dari kemanusiaan menjadi kehambaan. Dari kehambaan 
menjadi kecintaan dan kinasihan. 

*** 

Rubrik ini diasuh oleh Dr. KH. Luqman Hakim, MA, pakarTasawuf peraih 
gelar Ph.D di bidang Islamic Studies and Soufism dari ES Robert de 
Sorbon, Prancis. 

Untuk sementara, pertanyaan bisa dikirim melalui: rizal@digitamagroup. 
co.id dengan menuliskan "Konsultasi Tasawuf" pada subyek email. 
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Atmosfir Puasa 


Assalamu'alaikum. Puasa dalam arti yang lebih luas tentu tidak sekedar 
menahan lapardan hausserta hal-halyang membatalkannya.Bagaimana 
menurut Pak Kyai? 

Pencari Tuhan, Jakarta 

Jawaban 

Atmosfir puasa itu, memang sangat melawan pada ego, nafsu, 
kebinatangan dan sikap-sikap sokTuhan. Perjuangan yang penuh dengan 
suka dan duka melawan itu semua, dinilai sebagai Perjuangan Terbesar. 
Sebab seseorang harus menyerahkan seluruh eksistensinya untuk tak 
mampu dan tak berdaya di hadapan-Nya, lalu ia bertemu Tuhannya. 

Puasa adalah pertemuan intim yang sangat special dan pribadi dengan 
Tuhan, jangan sampai hati anda tidak puasa dan tidak kosong dari 
segala hal selain Dia. Itu bisa membuat anda kehilagan sopan-santun 
yang penuh sesal. 

*** 

Rubrik ini diasuh oleh Dr. KH. Luqman Hakim, MA, pakarTasawuf peraih 
gelar Ph.D di bidang Islamic Studies and Soufism dari ES Robert de 
Sorbon, Prancis. 

Untuk sementara, pertanyaan bisa dikirim melalui: rizal@digitamagroup. 
co.id dengan menuliskan "Konsultasi Tasawuf" pada subyek email. 
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Keutamaan dan Manfaat Puasa 
Ramadhan 


Ibadah puasa memiliki banyak keutamaan dan faidah. Umumnya 
keutamaan dan faidah puasa akan membawa kegembiraan dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Berikut perinciannya: 


Keutamaan Puasa 

Puasa merupakan ibadah yang agung. Banyak sekali hadits Nabi 
Muhammad Saw yang menegaskan keutamaannya: 

Orang yang berpuasa Ramadhan dengan penuh iman dan keikhlasan 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, sesuai sabda Nabi 
Muhammad Saw: 




Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah berlalu " (HR Bukhari Muslim) 


Orang yang berpuasa akan memiliki dan merasakan dua kegembiraan, 
yaitu ia gembira saat berbuka puasa, dan ia gembira saat bertemu 
Tuhannya nanti. 




Orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan, kegembiraan saat 
berbuka puasa dan saat bertemu Tuhannya (HR. Muslim) 
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Puasa khusus untuk Allah Swt sementara ibadah-ibadah lain untuk 
manusia yang melakukannya. Puasa telah dikhususkan oeh Allah Swt 
bagidiriNya,dan Dia-lah yang langsung memberikan pahalanya, dengan 
melipatgandakan pahalanya untuk orang yang berpuasa dengan tanpa 
batas. Dalam hadits Qudsi disebutkan segala amal perbuatan manusia 
akan kembali kepada mereka, kecuali puasa, untuk Allah Swt. 


/ iC* % \ ** ' / 


kecuali puasa, karena puasa adalah milik-Ku dan Aku yang memberikan 
pahalanya (HR. Al-Bukhari). 


Orang yang berpuasa akan terbebas dari siksa neraka dan doa orang 
yang berpuasa tidak ditolak (mustajab). 






Sesungguhnya Allah akan membebaskan orang-orang dari api neraka 
pada setiap hari di bulan Ramadhan, dan setiap muslim apabila dia 
berdoa maka pasti dikabulkan. (HR. Al-Bazzar) 




Orang yang berpuasa akan memberikan syafa'at (pertolongan) dari puasa 
pada Hari Kiamat, saat itu puasa akan berkata pada Allah Swt:"Wahai 
Rabbku, aku telah menghindarkannya dari makanan dan syahwat di 
siang hari, maka izikanlah aku memberikan syafa'at kepadanya."(HR. 
Ahmad) 


Puasa adalah perisai dan benteng yang paling kuat (yang mencegah) 
dari segala kemaksiatan di dunia dan benteng dari api neraka di Akhirat 
nanti. 
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Puasa adalah benteng, maka orang yang berpuasa jangan mengumpat, 
mencaci dan mengina, apabila ada orang yang memaki (atau mengajak 
bertengkar) maka katakan padanya: 'aku sedang puasa, aku sedang 
puasa' (HR. Al-Bukhari). 

Ada pintu surga khusus bagi yang yang berpuasa disebut al-Rayyan. 


Sesungguhnya di surga ada suatu pintu yang disebut al-rayyan. Orang- 
orang yang berpuasa akan masuk melalui pintu tersebut pada hari 
kiamat. Selain orang yang berpuasa tidak akan memasukinya. (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 
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Faidah Puasa 


1. Puasa mengandung banyak hikmah dan faidah yang berkisar pada 
ketakwaan yang disebutkan oleh Allah Swt — la'allakum tattaqun. 
Artinya adalah apabila kita mampu menahan dirinya dari perbuatan- 
perbuatan yang semestinya halal (seperti makan dan minum) hanya 
karena menjalankan perintah Allah Swt, mendambakan keridaan- 
Nya dan takut hukuman-Nya, maka sudah pasti kita bisa tunduk 
untuk menahan diri dari yang haram. Inilah rahasia puasa yang bisa 
membawa kita pada takwa. 

2. Dengan puasa kita bisa menahan dan menggagalkan rongrongan 
syaitan. Apabila perut lapar, maka nafsu indera-indera yang lain 
akan lemah, nafsu pun jadi takluk, tapi apabila perutnya kenyang, 
maka akan bangkit nafsu-nafsu dari indera-indera yang lain, seperti 
lisan, mata, tangan dan kemaluannya (nafsu seks). Jadi, puasa itu 
dapat mematahkan rongrongan setan dan melumpuhkan syahwat 
dan menjaga anggota tubuh. 

3. Puasa menumbuhkan rasa empati dan solidaritas kita pada 
lingkungan sekitar. Dengan puasa kita akan merasakan penderitaan 
lapar, maka akan merasakan pula penderitaan orang-orang fakir, 
timbullah rasa belas kasih dan uluran tangan untuk menutupi 
kebutuhan mereka. Dengan merasa maka kita akan mengetahui, 
karena tanpa merasa kita tidak akan pernah tahu, seperti ungkapan 
yang populer — man lam yadzuq lam ya'rif — barang siapa yang 
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belum merasakan berarti ia belum tahu sama sekali. Tahu orang 
kelaparan, dengan kita bisa merasakan lapar, bukan hanya dengan 
melihat saja. 

4. Puasa mampu mendidik dan menumbuhkan kemauan 
menghindarkan diri dari hawa nafsu dan jauh dari kemaksiatan, 
karena di waktu berpuasa kita dapat memaksa tabi'at kita dan 
menyapi nafsu kita dari kebiasaan-kebiasaa yang tidakterpuji. 

5. Puasa akan membiasakan kita berdisiplin dan tepat waktu, juga 
akan menanggulangi kelalaian. 

6. Puasa membangkitkan persatuan dan solidaritas umat Islam, dimana 
segenap umat Islam berpuasa dalam satu bulan dan berhari raya. 

7. Demikianlah keutamaan dan faidah berpuasa. Semoga kita mampu 
meraih dan menggali keutamaan dan faidah puasa Ramadhan ini. 
Wallahu A’lam. (U) 
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Manfaat Puasa: Berani Jujur, Hebat! 

Salah satu hikmah puasa adalah membentuk pribadi yang jujur dan 
mampu memegang amanat. Jujur pada Allah Swt, jujur pada diri sendiri, 
dan jujur pada lingkungan. Yang tahu ia puasa adalah dirinya dan Allah 
Swt saja. Bisa saja ia "mencuri-curi" untuk berbuka, yang tidak ada 
orang lain tahu, ia juga bisa menghapus "bekas-bekas makan", seperti 
halnya seorang koruptoryang mencuri uang rakyat, kemudian berusaha 
menghapus jejaknya. Namun bagi yang mengerti hakikat puasa, tidak 
akan melakukannya, jujur pada diri sendiri dan merasa senantiasa 
diawasi oleh Allah Swt adalah dasar dari karakter kejujuran itu. 

Jujur dan teguh memegang tugas dalam bahasa Arab disebut al- 
amanah. Amanah memiliki akar kata yang sama dengan kata al-iman 
dan al-aman. Secara bahasa ia berarti setia, lurus, percaya, loyal. Dalam 
istilah sekarang, amanah adalah orang yang jujur dan profesional. Ini 
juga menjadi sifat dasar bagi seorang mukmin. Orang mukmin (orang 
yang percaya) akan menjalankan amanatnya, setia, menepati janji dan 
menunaikan tugasnya. 

Rasulullah Saw bersabda: 

Tidak beriman orang yang tidak ada amanahnya, tidak beragama orang 
yang tidak menepati janji. 

Lawan dari amanat adalah al-khiyanah, berkhianat kalau dalam bahasa 
kita. Khianat adalah berbohong, tidak menepati janji, tidak setia. Contoh 
yang sederhana, kalau kita menyempurnakan puasa sesuai dengan 
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kewajiban syariat dan adab, kita adalah sosok yang amanat. Namun 
kalau kita mencuri-curi berbuka, maka kita adalah pribadi yang khianat. 
Kalau kita mencuri uang rakyat meskipun tidak ada yang tahu, atau tidak 
tertangkap oleh aparat hukum, kita tetap melakukan pengkhianatan. 
Berkhianat pada tugas, berkhianat pada rakyat, berkhianat pada 
keluarga, berkhianat pada diri sendiri, dan berkhianat pada Allah Swt. 
Khianat dalam bahasa sekarang, korupsi. Karena korupsi adalah bentuk 
pengkhianatan. 

Dalam Al-Quran, Allah Swr berfirman: 


\ >j> 3 pp 4ii\ \ j, pH \ pv, p\ \p. 


Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. 
Al-Anfal: 27) 


Dalam ayat lain, Allah Swt memerintahkan kita menunaikan amanat: 


51 ^ 4 p\P \p£ o \ >p 4 ii\ 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. (QS. 
An-Nisaa: 58). 


Dalam konteks inilah, ibadah puasa bisa mendidik kita untuk 
menanamkan karakter amanah di dalam diri kita. Ini pula yang mesti 
kita tanamkan pada anak-anak kita. Karena hanya orang yang jujur dan 
amanah yang bisa menunaikan puasanya. Mari kita didik kejujuran dan 
amanah kita di bulan suci ini. Kita tolak jauh-jauh khianat dan korupsi. 
Mari jujur, karena kata KPK"Berani Jujur, Hebat!"(ETA) Wallahu A'lam 
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Manfaat Puasa bagi Terapi Jiwa 


Kita hidup di era globalisasai. Di mana nafsu kita dimanjakan dengan 
keinginan-keinginan yang sebenarnya bukan kebutuhan. Sekali lagi, 
keinginan bukan kebutuhan. Ingin model smartphone terbaru, ingin 
motor keluaran terbaru dst — itu semua adalah keinginan, karena kita 
belum tentu butuh. Nafsu keinginan kita dimanja oleh taburan iklan 
melalui televisi, radio, video, internet, telepon dan Iain-lain, dari jalan- 
jalan hingga masuk ke ruang tidur kita. 

Orientasi hidup pun mengalami pergeseran yang jauh, dari tata nilai 
dari yang spiritual ke matrealistik. Hedonistik, memuja dunia. Internet 
mengenalkan kita jejaringan sosial media, kita bisa tersambung dengan 
dunia ini, baikyang di ujung Timur hingga ujung Barat, tapi dengan yang 
sekitar kita malah terpisah. Maka timbul perasaan terasing (alienasi), 
frustasi, kehampaan eksistensi dan kegelisahan (anxiety) yang tidak jelas 
ujung pangkalnya sehingga menghilangkan rasa bahagia dalam hidup. 


Puasa membawa kita pada ruang jeda.Di mana kita harusmenghancurkan 
segala nafsu dan egoisme. Manfaat utama puasa adalah kemampuan 
mengendalikan diri dan menyapih shawat serta hawa nafsu kita (baca: 
Keutamaan dan Manfaat Puasa Ramadhan). Allah Swt berfirman : 




i\ ^ cJk zLsdS cJk \ JjM yi\ 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa" (QS. Al-Baqarah: 1 83) 

Takwa tidak melakukan melakukan maksiat. Puasa mampu meremukkan 
syahwat yang menjadi pendorong maksiat. Puasa adalah benteng bagi 
jiwa kita. Rasulullah Saw bersabda, Allah Swt berfirman: 

\ 4j\j a! 

<S,\ - J - J 

-X>-) ^£- (_£) Lo \ ^LoaJ\ 

JjLAsaJj^ jlsr JluS 

Setiap amal anak Adam (balasannya) untuknya sendiri kecuali puasa 
karena sesungguhnya ia adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang 
membalasnya. Puasa itu benteng. Jika kalian berpuasa, hendaklah tidak 
berkata keji dan berteriak. Jika dicaci maki atau diajak berkelahi oleh 
seseorang, hendaknya ia berkata, 'sesungguhnya akau sedang berpuasa. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Puasa adalah benteng dari segala energi yang negatif, ia ibarat imunisasi 
untuk melawan virus-virus kebencian, kedengkiaan, amarah, hasud dan 
penyakit-penyakit jiwa lainnya. Puasa adalah rem bagi batin, agar tidak 
terlibat dalam permusuhan, pertengkaran dan konflik. Rem bagi yang 
berpuasa, dan rem bagi yang ingin mengajak ribut. 

Inilah rahasia dari Sabda Rasulullah Saw yang lain, bahwa puasa adalah 
perisai, seperti halnya perisai dalam peperangan: 

Puasa itu adalah perisai kalian dari api neraka, sebagaimana tameng 
yang melindungi dari terbunuh dalam peperangan. (HR. Ibnu Majah). 
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Selainjadi benteng, puasajuga mendorong kejiwaan kita untukmemiliki 
kesabaran dan keprihatinan. Kita sabar pada segala cobaan, dan kita 
pun peduli pada penderitaan fakir dan miskin. Mendorong kita untuk 
mengasihi mereka, mengulurkan bantuan dan berbuat baik kepada 
mereka serta membantu orang-orang yang membutuhkan di antara 
mereka. Dengan begitu, hubungannya dengan manusia semakin kuat 
melalui solidaritas dan empati sosial. 

Kita yang sehari-hari sering dijauhkan dari orang-orang terdekat kita gara- 
gara sosial media, di saat puasa, berbuka dan sahur kita sering santap 
bersama. Ini kebahagiaan dalam kebersamaan. Wallahu A'lam (ETA) 
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Hikmah Puasa bagi Anak 


Puasa diwajibkan bagi orang yang sudah dewasa (akil-baligh). Dan anak- 
anak dalam umat Islam yang belum akil-baligh tidak diwajibkan untuk 
melaksanakan berpuasa. Namun demikian tak jarang anak-anak malah 
yang meminta kepada orang tuanya agar melaksanakan puasa. 

Maka kewajiban orang tua untuk mengarahkannya tanpa ada paksaan 
dan meluruskan niatnya. Kadang anak-anak mau berpuasa karena malu 
kepada teman-temannya, takut diejek masih kecil, belum desawa dan 
anak manja. Maka orang tua perlu membimbing dan mengarahkan niat 
puasa anak-anaknya agartujuannya tetap beribadah pada Allah Swtdan 
memberikan hikmah-hikmah puasa pada anak-anaknya. 

Dua hikmah puasa bagi anak-anak: 

1 . Melatih Kedisiplinan 

Puasa Ramadhan dilaksanakan mulai waktu Imsak sampai dengan 
adzan Maghrib berkumandang selama satu bulan penuh, hal ini adalah 
pendidikan kedisiplinan kepada anak agar terbiasa melakukan kebaikan. 
Jelaskanlah pada anak bahwa puasa adalah ibadah untuk melatih 
kedisiplinan. Disiplin dalam ketaatan pada aturan-aturan dan kedisiplinan 
melatih kesabaran dan emosi. Bahwa puasa tidak hanya menahan 
lapar dan dahaga tapi juga melatih emosi dan mengisi hidup dengan 
kebaikan-kebaikan. Dalam puasa juga kita selalu diawasi oleh Allah Swt 
untuk melakukan kebaikan dan menghindari keburukan. Maka dengan 
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membiasakan diri dalam kebaikan dan keluhuran, nantinya anak-anak 
kita akan terbiasa dan tumbuh budaya baik dan luhur dalam dirinya. 

Rasullullah Saw bersabda : 




Dan diriwayatkan dari Marwan bin Janah dari Yunus bin Maesarah dari 
RosulillahSsaw bersabda: "Kebaikan itu harus diadatkan (dibiasakan). 
(Syarah Ibnu Majah lis Suyuthi : 20) 


2. Menumbuhkan Rasa Empati 

Dalam puasa anak-anak kita menahan dari segala sesuatu yang 
membatalkan puasa baik itu berupa makanan atau minuman sehingga 
rasa lapar dan haus di siang hari sangat terasa. Ini merupakan 
pendidikan kehidupan dari Sang Maha Pencipta agar anak-anak kita 
dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang miskin dan faqir 
yang sehari-harinya sering menemukan kelaparan. 

Nah, dari sejak dini anak-anak diperkenalkan dengan rasa lapar dan haus 
agar mempunyai empati terhadap orang-orang yang miskin dan faqir. 
Agar mereka senantiasa bersyukur atas nikmat, hidup sederhana dan 
tidak bermewah-mewah. 

Demikianlah dua hikmat puasa bagi anak-anak. Intinya tidak boleh 
ada pemaksaan untuk mengajari anak-anak berpuasa. Didiklah mareka 
untuk disiplin dan memiliki rasa empati dengan ibadah puasa. Wallahu 
A'lam. (ETA) 
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Manfaat Puasa: Menumbuhkan Rasa 
Syukur dan Kasih Sayang 


Ibadah puasa dapat memupuk rasa syukur kepada Allah dan menumbuh 
rasa welas asih ataupun empati kepada orang lain. Karena ketika orang 
yang berpuasa merasakan haus dan lapar, maka ia dapat membayangkan 
betapa berat penderitaan para fakir miskin yang serba kekurangan. Hal 
ini di satu sisi dapat menimbulkan rasa syukur, karena selama ini Allah 
Swt telah melimpahkan rezeki kepada kita sehingga kita tidak pernah 
menderita kelaparan dan kekurangan. 

Jika kita pandai bersyukur atas segala nikmat dan karunia yang telah 
diberikan-Nya, niscaya Dia akan menambahkan segala nikmat dan 
karunia yang telah dilimpahkan kepada kita. 


"Dan (ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih." (QS. Ibrahim: 7) 

Di sisi lain, berpuasa juga dapat menumbuhkan perasaan empati dan 
kasih sayang kepada kalangan yang tidak mampu yang sering menderita 
kekurangan seperti pangan dan sandang mereka, karena melalui ibadah 
puasa kita dapat merasakan langsung apa yang mereka rasakan. Dengan 
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semua itu, maka hati kita akan tergerak untuk membantu mengentaskan 
mereka dari belenggu kemiskinan. 

Maka dari itu, dalam puasa kita dianjutkan untuk memperbanyak 
sedekah. Pahala besar akan menanti kalau kita memberikan makan dan 
minum untuk berbuka bagi mereka yang berpuasa, yang kita prioritaskan 
dari kalangan yang kurang mampu. 

Menjelang Idul Fitri pun kita diwajibkan menyerahkan zakat fitrah 
untuk kalangan fakir miskin, agar mereka bercukupan saat menyambut 
Hari Kemenangan, Idul Fitri. Agama kita tidak mau dalam hari yang 
penuh kegembiraan itu, Hari Idul Fitri ada kalangan yang bersedih dan 
susah karena tidak cukup pangannya. Karena itulah wajib bagi kita 
menyerahkan zakat fitrah. 

Demikianlah manfaat puasa: memupuk rasa syukur pada Allah Swt atas 
nikmat yang telah dilimpahkan dan menumbuhkan rasa kasih sayang 
pada sesama, khususnya pada kalangan yang lemah. Wallahu A'lam (ETA) 
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Manfaat Puasa: Mendorong Melakukan 
Hal-Hal yang Positif 


Salah satu manfaat puasa adalah mendorong kita untuk melakukal 
hal-hal yang positif. Bahwa puasa, seperti yang disabdakan Rasulullah 
Saw tidak hanya junnatun (benteng) yang melindungi kita dari hal-hal 
yang negatif, juga ibarat motor penggerak yang bertenaga agar kita 
melaksanakan hal-ihwal yang positif. Dengan puasa kita mampu ber- 
takhalli (mengosongkan diri) dari hal-ihwal yang buruk, sekaligus ber- 
tahalli (mengisi diri) dengan hal-ihwal yang baik dan terpuji. 

Kita pun menyaksikan selama bulan suci Ramadhan, umat Islam 
tampak lebih semangat dalam menjalankan ibadah kepada Allah 
Swt dan melakukan berbagai amal kebajikan. Pada siang hari mereka 
menjalankan puasa, ditambah dengan ibadah-ibadah sunnah lainnya 
yang diberkati, sementara pada malam hari mengerjakan shalatTarawih, 
Witir, Tahajjud dan banyak melakukan tadarus Al-Qur'an. Segala aktivitas 
yang mulia tersebut mungkin jarang dilakukan pada bulan-bulan lain di 
luar Ramadhan. 

Dalam bulan yang penuh berkah ini kita sangat mudah memberikan 
sedekah kepada orang lain. Dan tidak sedikit dari kita yang lebih tekun 
bekerja agar dapat memperoleh uang lebih banyak untuk menyambut 
Hari Raya Idul Fitri. 

Kebiasaan rajin beribadah, beramal shaleh dan tekun bekerja selama 
bulan Ramadhan ini tentu akan memberikan pengaruh yang positif 
pada perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dari individu- 
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individu yang melakukan hal-hal yang positif maka ikut membentuk dan 
menggerakan masyarakat untuk selalu mengerjakan hal-hal yang positif 
di luar bulan suci Ramadhan. 

Dan sesungguhnya, inilah tujuan utama disyariatkan ibadah puasa oleh 
Allah Swt, yaitu dapat membektuk karakter seseorang menjadi pribadi 
yang bertakwa, menjadi pribadi yang shaleh dan religius, baik sebagai 
individual maupun makhluksosial. Inilah tajalli (penampakan,fenomena) 
dari puasa, tajjalli puasa adalah pribadi yang bertakwa, setelah melalui 
proses takhalli (mengosongkan diri) dari perbuatan yang buruk, 
dantahalli (mengisi diri) dengan perbuatan yang terpuji, akan berujung 
pada tajalli pribadi yang bertakwa. 

Namun, inilah tantangan yang sebenarnya, mampu kah kita merawat 
semangat untuk mengerjakan hal-hal yang positif ini di luar Ramadhan 
nanti? Semoga. Wallahu A'lam (ETA) 
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Menangis saat Mengaji Al-Qur'an 


Mengaji Al-Qur'an termasuk amal yang sangat mulia. Seorang mukmin 
akan menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan di kala senang maupun 
susah, gembira atau pun sedih. Malahan membaca Al-Qur'an bukan saja 
menjadi amal ibadah, tetapi juga menjadi penawar/obat bagi jiwa. 


Di surah Al-Fushilat ayat 44, Allah berfirman: 


J J ^ Ji... 


...Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang- 
orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi 
mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 
jauh."(QS. Fushilat: 44) 


Dalam mengaji Al-Qur'an ada dua metode. Pertama/'tilawah hukmiyyah" 
yaitu membenarkan segala berita yang ada di dalamnya dan menerapkan 
hukum-hukumnya dengan cara melaksanakn segala perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. kedua, "tilawah lafhzhiyyah"atau "qira'atul 
Qur'an"dalam arti membaca Al-Qur'an. 


Dalam Shahih Bukhari, disebutkan riwayat dari Utsman bin Affan ra. 
Bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


^digiurrm 



Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya 
(HR. Bukhari). 

Dalam dua shahih: Al-Bukhari dan Muslim, disebutkan pula hadis dari 
'Aisyah ra. Bahwa Rasullullah Saw. bersabda: 


Orang yang mahir membaca Al-Qur'an kelak (mendapatkan tempat 
di surga) bersama para utusan yang mulia lagi baik. Sedangkan orang 
yang membaca Al-Qur'an dan masih terbata-bata, dan merasa berat dan 
susah, mak dia mendapatkan dua pahala." (HR. Al-Bukhari Muslim). 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Umamah bahwa Nabi 
Saw. bersabda, Bacalah Al-Qur'an, karena pada hari kiamat nanti dia 
akan dating sebagai pemberi syafaat kepada orang yang membacanya 

Nabi Muhammad Saw. bersabda:Siapa yang membaca satu huruf dari 
kitab Allah, maka ia mendapatkan satu kebaikan, sedangkan kebaikan 
itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakn alif 
laam miim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf, dan 
miim satu huruf (HR. At-Tirmudzi). 

Keutamaan-keutamaan ini meliputi seluruh kandungan isi Al-Qur'an. 
Banyak hadits Nabi saw. Yang menyebutkan keutamaan surah- 
surah tertentu. Misalnya Surah Al-Baqarah dan Ali Imran, Nabi Saw. 
bersabda:Bacalah surah Az-Zahrawain, yaitu Al-Baqarah dan Ali Imran. 
Karena sesungguhnya keduanya akan dating pada hari kiamat seperti 
dua buah awan atau seperti dua kawanan burung yang sedang terbang 
berbaris membela orang-orang yang biasa membacanya. Bacalah 
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surah Al-Baqarah karena membacanya membawa berkah sedangkan 
meninggalkannya akan menyebabkan penyesalan. Surah ini tidak akan 
bias dibaca oleh para tukang sihir. (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Bahwa Nabi saw. bersabda, 
Sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan Surah Al-Baqarah, 
tidak akan dimasuki setan". (HR. Muslim). 


Surah lainnya yang mempunyai keutamaan khusus adalah surah Al- 
Ikhlas. Dalam Shahih Bukhairi disebutkan riwayat dari Abu Said Al- 
Khudri bahwa Rasulullah bersabda, Demi dzat yang menguasai jiwaku, 
sesungguhnya ia sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an. 

Selain itu, surah yang memiliki keutamaan tersendiri adalah surah Al- 
Falaq dan An-Naas, atau biasa disebut al-Mu'awidzatain. Nabi saw. 
bersabda, Tahukah kamu beberapa ayat yang diturunkan pada hari ini 
yang belum pernah sebanding dengannya? yaitu qul'a'udzubi rabbil 
falaq dan qul'a'udzubi rabbinnas. (HR. Muslim). 


Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi kita untuk bersungguh-sungguh 
memperbanyak bacaan Al-Qur'an yang penuh berkah, apalagi di bulan 
Ramadhan ini. Membaca Al-Qur'an dengan khusyu' mengkajinya dan 
meresapi artinya. Al-Qur'an menyindir orang yang tidak merespon 
bacaan Al-Qur'an, malah tertawa-tawa dengan: 


iM 


JO 


J OJ 


j \ AJb {jaO \ 


Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu 
mentertawakan dan tidak menangis?(QS. An-Najm: 59-60) 


Ahlus Sufah (para sahabat Nabi yang tinggal di Masjid Nabawi) menangis 
dan berlinang air matanya saat membaca Al-Qur'an. Ketika Rasulullah 
saw. mendengarnya, maka beliau pun turut menangis. Kami (para sahabat 
Nabi) pun menangis karenanya. Rasullullah Saw. bersabda Tidak akan 
disentuh api neraka, orang yang menangis karena takut kepada Allah. 


Mari kita memperbanyak mengaji Al-Qur'an dan meresapi artinya, 
tangisan adalah bukti dari semua itu.Wallahu A'lam (ETA) 
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5 Amalan Terbaik Bulan Ramadhan 


Dalam bulan Ramadhan selain kita menunaikan kewajiban puasa yang 
pahalanya sungguh luar biasa, kita juga bisa melakukan beberapa 
amalan dan ibadah yang bisa menambah pundi-pundi pahala kita. 
Berikut 5 amalan yang terbaik dalam bulan Ramadhan: 

Pertama, Mengakhirkan Waktu Makan Sahur dan Mempercepat 
Buka Puasa 

Dua amalan ini tidak hanya merupakan ajaran yang diajarkan oleh 
Rasulullah Saw yang dengan mengikutinya kita akan memperoleh 
pahala, namun juga dua amalan ini sesuai dengan standar kesehatan 
dalam melaksanakan ibadah puasa. 

Apa rahasia dan hikmah di balik anjuran mengakhirkan waktu makan 
sahut? Hal ini dimaksudkan agar rentang waktu antara makan sahur 
dan mulai berpuasa tidak terlalu lama, sehingga stamina orang yang 
berpuasa tetap terjaga, atau tidak terlalu lemas. Di samping itu, 
sesungguhnya pengakhiran makan sahur itu juga mengandung berkah. 
Sebagaimana itu dinyatakan oleh Rasulullah Saw dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 

ji 

Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam sahur itu ada 
keberkahan. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Sedangkan mengakhirkan sahur merupakan sunnah (tradisi) Nabi 
Muhammad Saw sebagaimana diriwayatkan oleh seorang sahabat Nabi: 





Aku makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku segera bergegas 
menuju masjid agar aku bisa bersujud (pada rakaat pertama shalat 
shubuh) bersama Rasulullah (HR. Al-Bukhari) 


Apabila waktu Maghrib sudah tiba, maka orang-orang yang berpuasa 
disunnahkan untuk segera berbuka puasa (ta'jil) dan membatalkan 
puasanya walaupun hanya minum seteguk air, makanan kudapan, dan 
kurma, sebelum melaksanakan shalat Maghrib. Hal itu dimaksudkan agar 
stamina dan kekhusyu'an orang yang berpuasa tetap terjaga saat shalat 
tidak dalam kondisi perut yang keroncongan. Apabila shalat Maghrib 
tidak didahuli menyantap makanan ala kadarnya pikirannya akan tertuju 
pada makanan yang sudah terhidang dan siap untuk dimakan. 

Hamba-Ku yang paling aku cintai adalah orang yang paling cepat 
berbuka (HR.Tirmidzi). 


Kedua, Memberikan Makanan atau Minuman untuk Berbuka Puasa. 


Dalam bulan Ramadhan kita dianjurkan untuk memperbanyak infak dan 
sedekah, dan yang paling utama adalah memberikan makanan atau 
minuman untuk berbuka puasa. Memberikan mkanan atau minuman 
kepada orang yang berpuasa itu mempunya pahala sangat besar sekali. 


^ //• w / / -// w £ / *V v 

9 U 9 \ 9 y \ ' 9 *\\T. 


Barangsiapa memberi makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, 
maka ia akan memperoleh pengampunan bagi dosanya dan kebebasan 
dirinya dari neraka, dan baginya pahala seperti pahala orang yang 
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mengerjakan puasa itu, tanpa sedikit (pahala orang yang berpuasa) 
berkurang. (HR. Ibn Huzaimah) 

[baca: Khutbah Rasul di Akhir Sya'ban tentang Keutamaan Ramadhan) 

Ketiga, MemperbanyakTadarus dan Mengkhatamkan Al-Quran 

Membaca, mengaji dan mengkaji Al-Quran sangat dianjurkan selama 
bulan Ramadhan. Karena bulan ini sering disebut sebagai "Bulan Al- 
Quran", kitab suci kita, Al-Quran turun di bulan ini. 


Tidak diragukan lagi, begitu besarnya pahala membaca kitab suci Al- 
Qur'an. Nabi Saw bersabda: 





"Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Quran maka baginya satu 
kebaikan sebab bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan-gandakan 
menjadi sepuluh kebaikan dan aku (Nabi Saw) tidak mengatakan 'alif 
lam mim'adalah satu huruf tetapi Alif adalah satu huruf, Laam adalah 
satu huruf dan Miim adalah satu huruf" (HR. At-Tirmidzi) 


Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa barang siapa yang mengkhatamkan 
Al-Qur'an, maka baginya doa yang diijabah. [Jamaluddin Abul Faraj Al- 
Jauzi (w. 597 H), At-Tabshirah] 


Maka, kita pun dianjurkan mengaji Al-Quran sampai khatam (tamat), kita 
pun dituntut untuk memenuhi target perhari mengaji berapa lembar 
agar khatam. Misalnya yang ingin khatam 1 (satu) kali mengaji Al-Qur'an 
dalam bulan Ramadhan, hendaknya setiap habis shalat lima waktu ia 
membaca minimal 4 lembar dari Al-Qur'an. [baca: Tips Jadwal Khatam 
Al-Qur'an dalam Ramadhan] 


Keempat, Melaksanakan Shalat Tarawih dan Witir. 

Setiap malam di bulan Ramadhan, umat Islam disunnahkan 
melaksanakan shalat Tarawih berjamaah sesuai dengan kemampuan 
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dan kesungguhanya. [Baca: Keragaman Pendapat tentang Jumlah 
Rakaat Shalat Tarawih] Bagi mereka yang mampu melaksanakan 20 
raka'at dengan tetap menjaga ketertiban dan kekhusu'an shalat, 
maka mereka dipersilahkan melaksanakan shalat Tarawih 20 raka'at 
ditambah shalat Witir 3 raka'at. Namun bagi mereka yang hanya mampu 
melaksanakan shalat tarawih 8 raka'at ditambah shalat witir 3 raka'at, 
maka disunnahkan melaksanakanya dengan tetap menjaga ketertiban 
dan kekhusuan shalat. [baca:Tata Cara Shalat Tarawih dan Witir] 

Kelima, Mengerjakan Qiyamul Lail. 

Qiyamul Lail adalah melaksanakan shalat-shalat sunnah di malam hari. 
Amalan ini sangat dianjurkan, di hari-hari biasa memperoleh pahala yang 
tinggi, apalagi dalam bulan Ramadhan, akan berlipat-lipat pahalanya. 
Allah Swt sendiri telah memerintahkan untuk menghidupkan malam 
ibadah, khususnya dengan mengerjakan shalat Tahajjud [baca:Tata Cara 
Shalat Tahajjud dan Doanya], agar kita memperoleh tempat yang mulia 
di sisi-Nya. Selain itu kita jua dianjurkan melaksanakan shalat-shalat 
sunnah yang lain, seperti Shalat Wudlu’, Shalat Dhuha, Rawatib dan Iain- 
lain [baca: Risalah Shalat Sunnah] 

Demikian 5 amalan terbaik dalam bulan Ramadhan semoga kita bisa 
menjalankannya dengan penuh keimanan dan keikhlasan pada Allah 
Swt. Amin. Wallahu A'lam 
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